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Abstrak 

Penggunaan produk antibakteri menjadi salah satu upaya untuk menjaga personal hygiene atau kebersihan diri. 

Salah satu tumbuhan yang mengandung sifat antibakteri yaitu kemangi. Kemangi memiliki senyawa fenolik seperti 

flavonoid, saponin, glikosida, alkaloid, tanin, dan minyak atsiri. Inovasi lotion sebagai antiseptik dengan campuran 

ekstrak alami belum pernah dilakukan dilakukan penelitian. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui efektivitas 

lotion ekstrak daun kemangi sebagai antiseptik dalam menurunkan angka kuman pada tangan pedagang makanan di 

Lingkungan Gedung Sasana Krida Kusuma Kota Surakarta. Metode penelitian yang digunakan yaitu pre-experiment 

dengan rancangan penelitian static group comparison. Sampel yang digunakan untuk menghitung angka kuman pada 

15 responden dengan diberi perlakuan basis lotion, lotion dengan ekstrak daun kemangi (Ocimum Sanctum L.) 

konsentrasi 5% dan 10%. Analisis statistic menggunakan uji non parametrik yaitu uji Kruskall-Wallis dan uji Mann-

Whitney U. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan efektivitas angka kuman sesudah diberi perlakuan basis 

lotion tanpa ekstrak daun kemangi, lotion ekstrak daun kemangi konsentrasi 5% dan 10% terhadap penurunan angka 

kuman pada tangan pedagang makanan di Lingkungan Gedung Sasana Krida Kusuma Kota Surakarta. Simpulan yang 

dapat diambil yaitu tidak terdapat perbedaan angka kuman tangan setelah diberi perlakuan basis lotion tanpa ekstrak 

daun kemangi konsentrasi 0% dengan konsentrasi 5%, konsentrasi 0% dan 10% serta konsetrasi 5% dan 10%. Saran 

untuk penelitian selanjutnya dapat mengganti lotion menjadi bahan pembawa lain seperti basis krim, basis salep dan 

basis gel agar lebih mengoptimalkan manfaat ekstrak daun kemangi sebagai antiseptik. 

 

Kata Kunci : Angka Kuman; Ekstrak Daun Kemangi; Lotion Antiseptik 

 

Abstract 

Background. The use of antibacterial products is one of the efforts to maintain personal hygiene. One of the plants that 

contain antibacterial properties is basil. Basil has phenolic compounds such as flavonoids, saponins, glycosides, 

alkaloids, tannins, and essential oils. Lotion innovation as an antiseptic with a mixture of natural extracts has never 

been done. The purpose of this study was to determine the effectiveness of basil leaf extract lotion as an antiseptic in 

reducing the number of germs on the hands of food vendors in the Sasana Krida Kusuma Building Environment, 

Surakarta City. The research method used was pre-experiment with a static group comparison research design. 

Samples used to calculate the number of germs on 15 respondents were treated with lotion base, lotion with 5%, and 

10% concentration of basil leaf extract (Ocimum Sanctum L.). Statistical analysis using non-parametric tests, namely 

the Kruskall-Wallis test and the Mann-Whitney U test. The results showed that there was no difference in the 

effectiveness of the germ count after being treated with lotion base without basil leaf extract, lotion with 5% and 10% 

concentration of basil leaf extract to reduce the number of germs on the hands of food traders in the Sasana Krida 

Kusuma Building Environment, Surakarta City. The conclusion that can be drawn is that there is no difference in the 

number of germs on the hands after being treated with a lotion base without basil leaf extract at a concentration of 0% 

with a concentration of 10%. 

 

Keywords : Antiseptic Lotion; Basil Leaf Extract; Number of Germ  

 

 

 

 
Coresponding Author* : Rosella Thesar Az-Zahra 
Email                           : rosellathesarazzahra@gmail.com 

 
 



53 

1. Pedahuluan 

Kebutuhan masyarakat akan makanan yang aman dikonsumsi menjadi hal yang 

wajib untuk mencegah dan melindungi dari penyakit atau gangguan kesehatan lainnya 

yang dapat terjadi1. Indonesia menjadi negara yang tingkat keamanan pangannya masih 

rendah, hal ini terbukti dengan adanya kasus keracunan sebanyak 20 juta kasus setiap 

tahunnya 2.  

Kontaminasi makanan bisa disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya oleh 

kontaminan fisik, kimia dan biologi. Bahan pencemar fisik berupa kontaminan yang dapat 

terlihat secara kasat mata 3. Tercemarnya makanan dapat berasal dari penjamah makanan 

yang kurang menjaga kebersihan diri. Salah satu penjamah makanan adalah pedagang 

makanan. 

Pedagang makanan banyak ditemui di tempat ramai pengunjung, seperti di kawasan 

Stadion Manahan Kota Surakarta. Stadion Manahan merupakan salah satu lokasi publik 

yang sering kali didatangi warga untuk berolahraga yang dibangun oleh Pemerintah Kota 

Surakarta. Beraneka ragam pedagang makanan banyak berjajar di kawasan Stadion 

Manahan 4.  Banyak pedagang makanan yang membuka lapak dagangan di lingkungan 

Gedung Sasana Krida Kusuma Kota Surakarta yang masih berada di Kawasan Stadion 

Manahan. Lapak pedagang terletak di samping jalan raya yang sering dilalui oleh 

kendaraan bermotor, sehingga memungkinkan kontaminasi polusi dan debu. 

Pada penelitian Bella Rose Indira Hadi (2021) Saat berjualan, pedagang makanan 

sering mengabaikan kebersihan makanan. Sebesar 64% tidak menggunakan alat untuk 

mengambil atau memegang makanan dan sebanyak 86% tidak menggunakan sarung 

tangan saat menjajakan dagangan2. Peralatan yang bersih, kebersihan diri, dan lokasi 

usaha yang higienis merupakan kriteria yang harus dipenuhi oleh pedagang makanan 5. 

Penggunaan produk antibakteri menjadi salah satu upaya untuk menjaga personal 

hygiene atau kebersihan diri. Saat ini produk antibakteri berbentuk lotion masih jarang 

ditemui di pasaran, umumnya masih berupa sabun dan hand sanitizer. Zat antibakteri 

yang biasa digunakan adalah alkohol, namun alkohol dapat membuat kulit menjadi kering 

sehingga mudah iritasi jika digunakan terus menerus terutama bagi pemilik kulit sensitif. 

Penggunan alkohol dapat diganti dengan bahan alami yang mengandung sifat antibakteri 

seperti saponin, flavonoid, tannin 6. 

Pada penelitian Stefani Santi Widhiastuti dan Exsyupransia Mursyanti (2022) 

didapatkan hasil bahwa diameter zona hambat pertumbuhan bakteri E. coli, S. aureus, 

dan P. aeruginosa melebihi 20 mm. Hal tersebut menunjukkan aktivitas antibakteri 

formula losion yang mengandung ekstrak methanol 3% daun kelor (Moringa oleifera) 

paling efektif 7. 

Salah satu tumbuhan yang mengandung sifat antibakteri yaitu kemangi. Kemangi 

memiliki senyawa fenolik seperti flavonoid, saponin, glikosida, alkaloid, tanin, dan 

minyak atsiri. Bahan kimia tersebut berperan sebagai desinfeksi dan antiseptik yang 

berhasil menurunkan jumlah bakteri gram positif dan gram negatif 8. Tanaman kemangi 

banyak tumbuh di daerah asia, jumlahnya melimpah sehingga mudah ditemui. Sampai 

saat ini pemanfaatan kemangi belum maksimal. Kemangi digunakan sebagai lalapan, 

namun ada yang menggunakan sebagai pencuci tangan dengan cara meremasnya 6. 

Inovasi lotion sebagai antiseptik dengan campuran ekstrak alami biasanya 

digunakan sebagai pengendalian vektor yaitu sebagai repellent pada nyamuk betina, 

sedangkan lotion yang digunakan sebagai antiseptik untuk mengurangi jumlah kuman 

tangan masih jarang dilakukan penelitian. Keadaan tersebut memicu minat peneliti untuk 

https://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/ojs/index.php/keslingmas/issue/archive 
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mengadakan penelitian yang berjudul “Efektivitas Lotion Ekstrak Daun Kemangi 

(Ocimum Sanctum L.) Sebagai Antiseptik Kuman Pada Tangan Pedagang Makanan”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui efektivitas lotion ekstrak daun 

kemangi sebagai antiseptik dalam mengurangi jumlah kuman pada tangan pedagang 

makanan di Lingkungan Gedung Sasana Krida Kusuma Kota Surakarta. 

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan jenis pre-experiment dengan rancangan penelitian 

static group comparison. Jumlah sampel dalam penelitian ini ada 15 sampel usap tangan 

pada pedagang makanan dengan 3 perlakuan, setiap perlakuan dilakukan 5 replikasi 

dengan total 15 perlakuan. Penelitian ini menggunakan basis lotion yang sudah jadi, 

didapatkan dari toko kimia. Lotion ekstrak daun kemangi memiliki warna kehijauan dan 

bau seperti rempah-rempah cenderung mirip bau teh. Basis lotion memiliki komposisi di 

antaranya seperti cera alba, cetyl alcohol, mineral oil, asam stearate, vaselin alba, TEA 

(Triethanolamine), pengawet dan antioksidan. 

Perlakuan yang digunakan yaitu lotion yang tidak menggunakan campuran ekstrak 

daun kemangi, lotion dengan campuran ekstrak daun kemangi dengan konsentrasi 5% 

dan 10%. Ekstraksi menggunakan metode maserasi yang dilakukan selama 1 x 24 jam.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

a. Lokasi Penelitian 

Pengambilan sampel dilakukan di Lingkungan Gedung Sasana Krida Kusuma 

Kota Surakarta. Tepatnya di Jalan Menteri Supeno No. 1 Manahan, Surakarta, Jawa 

Tengah. Proses ekstraksi daun kemangi dilakukan di Laboratorium Jurusan Farmasi 

Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto, Jawa Tengah. Kegiatan yang dilakukan 

meliputi pengukuran pH media penelitian, suhu media penelitian, pembuatan larutan 

konsentrasi, pemberian perlakuan, pengamatan dan pencatatan hasil penelitian. 

Sasana Krida Kusuma sering juga disebut sebagai Gedung wanita merupakan 

Gedung yang disewakan untuk masyarakat umum. Gedung ini biasa digunakan untuk 

acara resepsi, pertemuan, wisuda universitas, dengan kapasitas gedung mampu 

menampung 1000 tamu undangan. Gedung ini memiliki fasilitas seperti gedung, 

penginapan, catering, kartu undangan, souvenir, dekorasi, foto dan video shooting, 

rias pengantin, hiburan. Gedung Sasana krida kusuma terletak di Jl. Mentri supeno 

no. 1 Manahan Surakarta 9 

b. Karakteristik Reponden 

Responden pada penelitian ini yaitu pedagang makanan di lingkungan Gedung 

Sasana Krida Kusuma Surakarta sebanyak 15 orang pedagang makanan. Sebelum 

dilakukan perlakuan, responden diminta mengisi lembar persetujuan untuk dilakukan 

uji coba lotion dan pengambilan sampel. 

Hasil pengamatan pada 15 responden yaitu seluruh responden memiliki tangan 

yang bersih dilihat dari kasat mata. Tangan yang dianggap bersih belum tentu bebas 

dari bakteri kuman penyebab penyakit. Hal ini sejalan dengan pendapat Ketua 

Himpunan Perawat Pengendalian Infeksi Indonesia, Costy Pandjaitan yaitu tangan 

merupakan rumah bagi sekitar 39.000 bakteri. Menurut data dari Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO), tangan manusia normal dapat menampung antara 39.000 

hingga 460.000 unit koloni (CFU) bakteri per sentimeter persegi, sehingga 

menimbulkan risiko yang signifikan untuk menyebarkan penyakit menular 10. 
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Keterbatasan pada penelitian yang dilakukan yaitu peneliti tidak mengukur 

secara langsung angka kuman sebelum perlakuan pada tangan responden. Adapun 

data awal yang dicanturkan dałam analisis merupakan data sekunder bakteri pada 

tangan manusia normal menurut WHO 460.000 unit koloni (CFU)/ cm2. 

c. Jenis dan kandungan Lotion 

Penelitian ini menggunakan basis lotion yang sudah jadi, didapatkan dari toko 

kimia. Lotion merupakan sediaan cair yang tersusun dari fase air (trietanolamin, 

gliserin, metil paraben, akuades) dan fase minyak (asam stearat, setil alkohol atau 

karagenan, paraffin cair, dan propil paraben) 11 

Basis lotion yang digunakan sebanyak 285 ml. Basis lotion memiliki komposisi 

di antaranya cera alba, cetyl alcohol, mineral oil, asam stearate, vaselin alba, TEA 

(Triethanolamine), pengawet dan antioksidan. Basis lotion ini memiliki ciri fisik 

berwarna putih, memiliki bentuk kental, dan tidak berbau. 

Basis lotion dengan tambahan ekstrak daun kemangi memiliki kandungan lain 

yaitu ekstrak daun kemangi sebanyak 5% dan 10%. Lotion ekstrak daun kemangi ini 

memiliki warna kehijauan, berbentuk kental cenderung padat dan bau seperti 

rempah-rempah cenderung mirip bau teh. Lotion ekstrak daun kemangi konsentrasi 

5% memiliki warna yang lebih muda dibandingkan dengan lotion ekstrak daun 

kemangi konsentrasi 10%. 

d. Ekstrak Daun Kemangi (Ocimum sanctum L.) 

Bahan ekstrak yang digunakan pada penelitian ini yaitu daun kemangi spesies 

Ocimum sanctum L. Proses ekstraksi daun kemangi dilakukan di Laboratorium 

Jurusan Farmasi Universitas Jenderal Soedirman. Ekstraksi menggunakan metode 

maserasi yang dilakukan selama 1 x 24 jam. 

Penelitian ini menggunakan serbuk simplisia daun kemangi yang didapatkan 

dari toko herbal dengan perbandingan 1:5 yaitu 500 gram simplisia. proses maserasi 

juga dilakukan dengan perbandingan pelarut 1 : 5 agar semakin banyak pelarut yang 

digunakan akan semakin banyak hasil yang akan didapatkan, karena distribusi pada 

partiket semakin menyebar sehingga memperluas permukaan kontak 12 

Serbuk simplisia di maserasi menggunakan ethanol 70% sebanyak 7L. Pelarut 

ethanol memiliki sifat untuk menembus bahan dinding sel sehingga mampu 

melakukan difusi sel dan menarik senyawa bioaktif lebih cepat 13. Hasil maserasi 

yang masih cair dikentalkan menggunakan alat rotary evaporator selama 9 jam. 

Rotary evaporator memiliki prinsip kerja untuk menguapkan pelarut ekstraksi, 

sehingga hanya tersisa senyawa hasil ekstraksi disebut ekstrak 14. Ekstrak hasil 

penguapan kemudian dilakukan penguapan kembali menggunakan waterbath hingga 

menghasilkan ekstrak kental. Waterbath digunakan untuk Menguapkan zat atau 

larutan pada suhu rendah 100℃ 15 

e. Waktu Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode usap di seluruh telapak tangan 

dan jari tangan. Dilaksanakan selama 1 hari pada 15 orang responden dengan 1 dosis 

1 orang responden. Repliksi yang digunakan yaitu 3 perlakuan dengan masing-

masing perlakuan diberi 3 replikasi. Sampel diambil pada hari Kamis, 7 Maret 2024 

pada pukul 08.00 – 10.30 WIB di lingkungan Gedung Sasana Krida Kusuma Kota 

Surakarta. 

 

 

 



56 

f. Pemakaian Lotion 

Responden diminta menggunakan lotion sesuai dengan kelompok perlakuan. 

Setiap responden menggunakan 2 ml lotion kemudian digosokkan di kedua tangan 

hingga merata. 

g. Anatomi dan Fisiologis Tangan Responden 

Tabel 1. Anatomi dan Fisiologis tangan Responden Di Lingkungan Gedung Sasana 

Krida Kusuma 2024. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Responden memiliki luas tangan yang berbeda-beda, nilai tertinggi sebesar 

194,25 cm2 dan nilai terendah sebesar 127,50 cm2. Menurut Davis CP (2013) Flora 

normal mempengaruhi anatomi, fisiologi, kerentanan patogen, dan morbiditas inang 
16. 

h. Analisis Data 

Analisis statistik data yang didapatkan menunjukkan hasil tidak berdistribusi 

normal dan tidak homogen. Sehingga tidak memenuhi syarat menggunakan uji 

parametrik, maka uji yang digunakan adalah uji non-parametrik Kruskall-Wallis 

untuk mencari perbedaan dari berbagai konsentrasi dan uji U Mann Whitney untuk 

melihat perbedaan efektivitas pada masing-masing konsentrasi. 

Uji statistik dengan analisis Kruskal-Wallis menunjukkan hasil bahwa nilai 

Asymp. Sig. sebesar 0,322. Pada uji Kruskal-Wallis apabila nilai signifikan lebih dari 

0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, sedangkan jika nilai signifikan kurang dari 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Hasil uji Kruskal-Wallis didapatkan nilai Asymp. Sig. p value > α (0,322 > 0,05) 

maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada perbedaan efektivitas jumlah 

kuman setelah diberi perlakuan basis lotion tanpa ekstrak daun kemangi, lotion 

ekstrak daun kemangi konsentrasi 5% dan 10%. 

Hasil uji statistik Mann-Whitney U pada konsentrasi 0% - 5% didapatkan nilai 

Asymp. Sig. p value > α (0,251 > 0,05) maka H0 diterima, artinya tidak ada perbedaan 

penurunan angka kuman sesudah diberi perlakuan dengan basis lotion tanpa ekstrak 

daun kemangi, lotion ekstrak daun kemangi konsentrasi 5%. Pada konsentrasi 0% - 

10% didapatkan nilai Asymp. Sig. p value > α (0,209 > 0,05) maka H0 diterima, 

artinya tidak ada perbedaan penurunan jumlah kuman setelah diberi perlakuan 

dengan lotion ekstrak daun kemangi konsentrasi 5% dan 10%.  
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Pada konsentrasi 0% - 10% didapatkan nilai Asymp. Sig. p value > α (0,465 > 

0,05) maka H0 diterima, artinya tidak ada perbedaan penurunan jumlah kuman 

setelah diberi perlakuan dengan basis lotion tanpa ekstrak daun kemangi, lotion 

ekstrak daun kemangi konsentrasi 10%. 

i. Perbedaan Efektivitas Angka Kuman Pada Tangan Pedagang Yang Diberi Basis 

Lotion, Lotion Ekstrak Daun Kemangi 5% dan 10%. 

 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Angka Kuman Pada Tangan Pedagang Yang Diberi Basis 

Lotion, Lotion Ekstrak Daun Kemangi 5% dan 10% di Lingkungan Sasana Krida 

Kusuma Tahun 2024 

 

No Data Awal 
Hasil Ukur (CFU/cm2) 

0% 5% 10% 

1 460.000 9 16 2 

2 460.000 4 8 14 

3 460.000 5 14 3 

4 460.000 78 17 1 

5 460.000 13 23 490 

�̅�  460.000 21,8 15,6 102 

 

Tabel 3. Penurunan Angka Kuman Pada Tangan Pedagang Yang Diberi Basis 

Lotion, Lotion Ekstrak Daun Kemangi 5% dan 10% di Lingkungan Sasana Krida 

Kusuma Tahun 2024 

 

No Data Awal 
Penurunan (CFU/cm2) 

0% 5% 10% 

1 460.000 459.991 459.984 569.998 

2 460.000 459.996 459.992 459.986 

3 460.000 459.995 459.984 569.997 

4 460.000 459.922 459.983 459.999 

5 460.000 459.987 459.977 459.510 

�̅�  460.000 459.978 459.984 458.898 

 

Tabel 4. Prosentase Penurunan Angka Kuman Pada Tangan Pedagang Yang Diberi 

Basis Lotion, Lotion Ekstrak Daun Kemangi 5% dan 10% di Lingkungan Sasana 

Krida Kusuma Tahun 2024 

 

No Data Awal 
Penurunan (%) 

0% 5% 10% 

1 460.000 99,9 99,9 99,9 

2 460.000 99,9 99,9 99,9 

3 460.000 99,9 99,9 99,9 

4 460.000 99,9 99,9 99,9 

5 460.000 99.9 99,9 99,9 

�̅�  460.000 99,9 99,9 99,9 
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Nilai rata-rata angka kuman pada posttest basis lotion menggunakan metode 

usap yaitu 21,8 CFU/cm2, sedangkan pada posttest konsentrasi 10% menggunakan 

metode usap yaitu 102 CFU/cm2. 

Menghitungan efektivitas sesudah diberi perlakuan basis lotion tanpa ekstrak 

daun kemangi dan lotion dengan ekstrak daun kemangi konsentrasi 5% dan 10% 

menggunakan rumus efektivitas, yaitu sebagai berikut :  

𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
 𝑥 100 % 

Penelitian ini tidak menggunakan pretest, sehingga pretest menggunakan data 

typical atau data rata-rata kuman pada manusia normal menurut WHO, yaitu 460.000 

CFU/cm2. 

Perbedaan angka kuman pada tangan pedagang yang diberi basis lotion, lotion 

ekstrak daun kemangi 5% dan 10% menghasilkan perhitungan efektivitas rata-rata 

99,9%. 

Banyaknya jumlah bakteri pada tangan tergantung dari beberapa faktor yaitu 

waktu sejak terakhir cuci tangan, derajat kontaminasi sesuai dengan kontak, dan 

derajat kerentanan terhadap mikroorganisme 17  Kebersihan tangan yang ideal dapat 

dilihat dengan cara mencuci tangan yang baik dan benar dengan menggunakan air 

dan sabun dengan atau tanpa bahan dasar alkohol atau hanya dengan menggunakan 

air (WHO, 2020) 18 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas antiseptik adalah faktor 

antiseptik (konsentrasi, pH, zat pelarut), faktor mikroba (jumlah dan bentuk), faktor 

lingkungan, dan waktu pemaparan 19. Konsentrasi mempengaruhi adsorpsi atau 

penyerapan komponen antiseptik. Pada konsentrasi rendah, beberapa antiseptik 

menghambat fungsi biokimia membran bakteri, namun tidak akan membunuh bakteri 

tersebut. Ketika konsentrasi antiseptik tersebut tinggi, komponen antiseptik akan 

berpenetrasi kedalam sel dan menganggu fungsi normal seluler secara luas, termasuk 

menghambat biosintesis pembuatan makromolekul dan persipitasi protein 

intraseluler dan asam nukleat (DNA atau RNA) 20. 

 

4. Simpulan dan Saran 

a. Simpulan 

Studi yang telah dilaksanakan mengenai efektivitas lotion ekstrak daun 

kemangi sebagai antiseptik untuk mengurangi jumlah kuman yang terdapat pada 

tangan pedagang makanan di Lingkungan Gedung Sasana Krida Kusuma Kota 

Surakarta tahun 2024 dapat disimpulkan bahwa hasil analisis efektivitas perbedaan 

angka kuman setelah diberi perlakuan basis lotion tanpa ekstrak daun kemangi, lotion 

ekstrak daun kemangi konsentrasi 5% dan 10% yaitu rata-rata mendapatkan hasil 

sebesar 99,9%, artinya tidak ada perbedaan efektivitas setelah diberi perlakuan 

dengan basis lotion tanpa ekstrak daun kemangi konsentrasi 0%, lotion ekstrak daun 

kemangi dengan konsentrasi 5% dan 10%. 

b. Saran 

1) Penelitian selanjutnya dapat membuat sendiri serbuk simplisia untuk memastikan 

kandungan pada bubuk tersebut murni berbahan dasar daun kemangi tanpa ada 

campuran bagian tumbuhan kemangi lain. 
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2) Penelitian selanjutnya dapat mengganti lotion menjadi bahan pembawa lain 

seperti basis krim, basis salep dan basis gel agar lebih mengoptimalkan manfaat 

ekstrak daun kemangi sebagai antiseptik. 

3) Penelitian selanjutnya dapat menambahkan aroma pada produk lotion yang 

dibuat dan diteliti kembali untuk mengetahui pengaruh penambahan aroma. 

4) Peneliti sebaiknya melakukan uji coba lotion ekstrak daun kemangi terlebih 

dahulu dengan maksud mengetahui keamanan bahan sebelum digunakan 

manusia. 

5) Penelitian selanjutnya dapat menambah konsentrasi dan replikasi untuk melihat 

keefektivitasan lotion ekstrak daun kemangi. 
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